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Forests & Finance adalah inisiatif yang diusung oleh koalisi organisasi 
advokasi, kampanye dan riset yang mencakup: Rainforest Action Network, 
TuK INDONESIA, Profundo, Amazon Watch, Repórter Brasil, BankTrack, 
Sahabat Alam Malaysia dan Friends of the Earth. Organisasi-organisasi ini 
secara bersama-sama berupaya mencapai transparansi, kebijakan, 
sistem, dan regulasi yang lebih baik di sektor keuangan, yang pada 
akhirnya mencegah lembaga jasa keuangan (LJK) mendukung 
pelanggaran lingkungan dan sosial yang sudah terlalu umum terjadi pada 
kegiatan operasional nasabah LJK di sektor yang merisikokan hutan. 

TENTANG KAMI



LATAR BELAKANG
Koalisi dan platform Forests & Finance dibentuk pada tahun 
2016, sebagai pusat data online terbuka, menyoroti pentingnya 
peranan sektor keuangan dalam mengerem deforestasi dan 
pelanggaran hak. Tujuannya sbb:
1. Menyediakan database secara terbuka untuk 

menghubungkan antara penyandang dana dengan 
perusahaan penghasil komoditas yang merusak hutan dan 
melanggar HAM;

2. Menyoroti Bank dan Investor yang terlibat, dengan 
mengevaluasi dan memeringkati kebijakan terkait 
perlindungan lingkungan, sosial, dan tata kelola (LST);

3. Menuntut pertanggungjawaban sektor keuangan dengan 
mengungkap kasus-kasus klien yang beroperasi melanggar 
undang-undang atau kebijakan pemodal.
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Kebijakan Bank untuk 
Sektor  Kehutanan

Ambarsari Dwi Cahyani
Sustainable Development Officer The Prakarsa/

Koalisi ResponsiBank



ResponsiBank Indonesia

• Bagian dari Fair Finance International (FFI) dan Fair  
Finance Asia (FFA)

• adalah koalisi 13 organisasi masyarakat sipil

• mendorong lembaga keuangan untuk menerapkan  
keuangan berkelanjutan dengan mengintegrasikan  
prinsip-prinsip Lingkungan, Sosial, dan Tata Kelola  
ke dalam kebijakan kredit dan investasi

• melakukan assessment kebijakan lembaga keuangan  
dengan metodologi Fair Finance Guide International

(FFGI) untuk menilai dukungan bank terhadap

keberlanjutan, mempromosikan transparansi &  
akuntabilitas pada penerapan prinsip LST



Sri Mulyani, Menteri Keuangan

“Saya percaya bahwa implementasi green recovery akan menjadi pendorong transformasi ekonomi  
dunia, dan Indonesia akan terus melanjutkan komitmennya untuk mengurangi emisi karbon, untuk  
mencapai a climate resilient-nation,”

dalam “High Level Opening Dialogue of the Green Climate Fund Private Investment for Climate  
Conference”, Oktober 2020

Ringkasan emisi GRK nasional (CO2, CH4, N2O) tahun 2000 dan 2016 (dalam Gg CO2e)

No Sektor Tahun Persentase
2000 2016 2000 2016

1 Energi 317.609 538.025 31% 37%

2 Industri dan Penggunaan

Produk

42.610 55.260 4% 4%

3 Pertanian, Hutan, dan Lahan  
(temasuk gambut)

600.570 752.138 59% 52%

4 Sampah 64.832 112.351 6% 8%
Sumber : Indonesia 2nd BUR (KLHK, 
2018)



Tema dalam metode assessment FFGI

Cross-cutting themes Sector themes Operational themes

Climate change Arms Consumer protection

Corruption Food Financial inclusion

Gender equality Forestry Remuneration

Health Manufacturing industry Transparency & Accountability

Human rights Mining

Labour rights Oil & Gas

Nature Power generation

Taxes



Elemen Kehutanan pada Metode 
FFGI
• Perusahaan mencegah dampak negatif pada kawasan Nilai Konservasi  

Tinggi (HVC) dan kawasan Stok Karbon Tinggi (HCS)

• Perusahaan mencegah penggunaan kayu yang ditebang dan  
diperdagangkan secara illegal di seluruh rantai pasokan kayu

• Perusahaan membatasi penggunaan bahan kimia dan pencemaran
tanah, air dan udara

• Perusahaan menghormati hak-hak masyarakat lokal dan adat

• Perusahaan mencegah konflik hak atas tanah dan memperoleh 
sumber  daya alam dengan prinsip FPIC

• Sertifikasi hutan produksi dan hutan tanaman pada rantai pasok produk
kayu.

• Perusahaan melaporkan informasi terkait hutan mereka ke Program  
Hutan Carbon Disclosure Project.

• Perusahaan menerbitkan laporan keberlanjutan

• Perusahaan mengintegrasikan kriteria LST dan kepatuhannya dalam
kontrak mereka dengan subkontraktor dan pemasok.



Assessment Kebijakan Bank 
Nasional (1)

BRI Mandiri

SR hal 73:" BRI telah menetapkan kebijakan pemberian pinjaman untuk sektor  
usaha dengan sertifikasi analisis dampak lingkungan dan pengelolaan  
lingkungan; mengelola operasi yang efisien, ramah dan berwawasan lingkungan;  
berpartisipasi dalam pengembangan masyarakat, pendidikan, pelatihan, dan  
pemberdayaan untuk menciptakan lingkungan yang bersih. Selain itu, BRI tidak  
akan memberikan pembiayaan kredit untuk usaha yang merusak  
lingkungan, taman nasional, dan warisan sejarah; tidak akan mendukung  
pembiayaan untuk kegiatan pengadaan tanah melalui kekerasan; tidak 
akan  membiayai kegiatan debitur dan usaha yang dapat merusak Situs 
Warisan  Dunia UNESCO ...”

AR hal 889:"BRI berkomitmen untuk menerapkan Green Banking, kegiatan  
pembiayaan yang menekankan pada aspek keberlanjutan dari pelaku usaha yang  
mendapat dukungan keuangan dari Bank. BRI telah mengembangkan kebijakan  
pembiayaan yang ramah lingkungan untuk sektor Kelapa Sawit. Selain  
memperhatikan untuk persyaratan lingkungan, Bank juga memperhatikan aspek  
sosial dari pembiayaan kelapa sawit, termasuk pemetaan kawasan perkebunan  
agar tidak tumpang tindih dengan masyarakat sekitar dan kawasan konservasi.”

hal147: “Bank Mandiri berkomitmen untuk menjadi salah satu pionir  
dalam pembangunan berkelanjutan. Berikut komitmen Bank Mandiri  
sebagai salah satu pionir bank ramah lingkungan:

1.Memiliki kebijakan pemberian kredit untuk bidang usaha yang  
ramah lingkungan dan telah lulus sertifikasi manajemen 
analisis  dampak lingkungan.

2.Tidak memberikan kredit kepada usaha-usaha yang merusak  
lingkungan, termasuk mengancam tempat/bangunan cagar  
budaya, flora dan fauna yang dilindungi, dan sebagainya.

3.Mengelola seluruh operasional Perusahaan secara efisien, ramah dan  
tidak merusak lingkungan.

4.Berpartisipasi dalam pembinaan, pendidikan, pelatihan, dan  
pemberdayaan masyarakat terkait pengelolaan lingkungan, seperti  
penanaman, pelestarian, dan pelestarian lingkungan”

Perlu diapresiasi bahwa BRI memiliki kerangka kredit yang melarang  
pembiayaan kepada usaha/kegiatan yang memperoleh tanah melalui  
kekerasan. Bank perlu memastikan kebijakan ini berjalan dan mengacu 
pada  prinsip FPIC.

Perlu diapresiasi bahwa Mandiri telah membuat kemajuan 
yang  baik melalui komitmennya pada poin 2. Karena itu, Bank 
perlu  secara eksplisit memuat dalam kebijakannya 
investasinya



Assessment Kebijakan Bank 
Nasional (2)

BCA BNI CIMB Niaga

SR hal 15 “Dukungan untuk Sustainable  
Development Goals (SDGs) Pemanasan global akibat  
perubahan iklim menjadi perhatian semua pihak,  
termasuk para pelaku usaha perbankan. Sektor  
perbankan tidak hanya mengutamakan kinerja  
ekonomi, tetapi juga risiko lingkungan dan risiko  
sosial yang akan dihadapi. signifikan mempengaruhi  
pencapaian keberlanjutan Untuk mengurangi risiko  
dari dampak bisnis terhadap lingkungan, BCA  
meminta dokumen tambahan seperti AMDAL,  
Roundtable on Sustainable palm oil (RSPO),  
Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO), Forest  
Stewardship Council (FSC) , sebagai salah satu  
bank swasta terbesar di Indonesia, BCA juga  
berupaya mendukung pelestarian lingkungan dan  
mencegah pemanasan global."

hal.29:"Debitur industri mebel  
berorientasi ekspor harus memenuhi  
persyaratan eco-labelling dan 
Sistem  Verifikasi Legalitas Kayu 
(SVLK).

hal.62. " Dalam memahami risiko lingkungan, CIMB Niaga juga  
mewaspadai risiko deforestasi dan hilangnya  
keanekaragaman hayati akibat pembiayaan sektor berbasis  
lahan. Bank secara tidak langsung terkena potensi dampak  
lingkungan jika terjadi kerusakan lingkungan oleh debitur.  
terhadap risiko reputasi dan risiko kredit atas kegagalan  
pembayaran, sedangkan bagi debitur akan menimbulkan  
risiko reputasi dan risiko kelangsungan usaha."

Untuk meminimalkan atau menghindari risiko tersebut, CIMB  
Niaga merencanakan tindakan mitigasi, antara lain  
menyusun pedoman sektor, direncanakan akan dimulai pada  
tahun 2020; dan menetapkan action plan dan pemenuhan  
target, jika debitur atau calon debitur tidak memenuhi standar  
yang dipersyaratkan dalam pembinaan sektor.

FSC telah dinyatakan sebagai dokumen  
tambahan untuk proses pembiayaan. Bank 
perlu  mendorong pelaksanaan kebijakan di 
sektor  hutan dan lahan.

Bank telah menyebutkan persyaratan  
SLVK. Perlu dipastikan kebijakan di  
sektor hutan/lahan mencakup 
standar  lebih luas.

Belum ada pernyataan kebijakan untuk elemen ini 
karena  CIMB masih mengembangkan kerangka 
kreditnya. Bank  baru memastikan komitmen tsb 
tertuang secara eksplisit  pada kebijakan bank.



Kesimpulan

• Pemerintah berkomitmen mengurangi emisi  
karbon untuk mencapai climate resilient-nation

• Sektor kehutanan menyumbang sekitar 40%-50%  
dari emisi GRK Indonesia.

• Bank nasional telah mulai menunjukkan  
komitmen menuju keuangan berkelanjutan.

• Komitmen hijau dan berkelanjutan ini perlu  
dituangkan secara eksplisit baik dalam kebijakan  
bank maupun implementasi investasi.



TERIMA KASIH
TETAP MENJAGA PROTOKOL KESEHATAN

https://responsibank.id/
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PERAN PEMBIAYAAN 
DALAM DEFORESTASI
Forest & Finance menilai pembiayaan yang diterima oleh 
lebih dari 300 perusahaan yang terlibat dalam rantai pasok 
ternak sapi, kedelai, minyak sawit, bubur kertas dan kertas, 
karet dan kayu yang operasinya berdampak pada hutan 
alam tropis dan masyarakat yang bergantung padanya, di 
Asia Tenggara, Afrika Tengah dan Barat dan Brazil.

Membantu Penelitian Dan Analisa Anda Dengan



Pencarian Data
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Selayang Pandang



Bandingkan Bank



Kebijakan Bank
Lihat bank mana yang paling terlibat dan kinerja kebijakan lingkungan, sosial, dan tata kelolanya - klik salah satu 
bank untuk mengetahui lebih lanjut. Untuk ringkasan dari penilaian kebijakan yang dihimpun dan kriteria penilaian, 
unduh Matriks Kebijakan Bank. Skor kebijakan menggunakan skala 0-10.



Profil: bank negara indonesia
Detail Penilaian



Data
Investor 

● Investor menyimpan 45,7 miliar Dolar AS dalam bentuk 
obligasi dan saham yang merisikokan hutan 

● Sekitar setengahnya digelontorkan pada sektor minyak 
sawit, sementara seperlimanya pada sektor bubur 
kertas & kertas

● Dua pertiganya di Asia Tenggara, sementara 
sepertiganya di Amerika Latin



Investor
Terbesar

Investor terbesar termasuk 
investor yang berkaitan 

dengan pemerintah 
Malaysia, bank 

pembangunan Brasil 
(BNDES), manajer aset 

AS, dan dana pensiun 
nasional Jepang dan 

Korea Selatan.



Perusahaan 
terbesar

Investasi terbesar ada pada 
perusahaan sawit Sime 

Darby, perusahaan bubur 
kertas & kertas Suzano, 

perusahaan karet Top 
Glove, dan perusahaan 

ternak sapi JBS.



INVEStasi 
Asia Tenggara

● Investor menyimpan 30 miliar Dolar AS dalam bentuk 
obligasi dan saham yang merisikokan hutan

● Tiga perempatnya dalam minyak sawit, sementara 
16%-nya dalam karet

● Dua pertiganya dari Asia, sementara seperlimanya 
dari Amerika Utara



Investor terbesar berasal dari investor yang 
berkaitan dengan pemerintah Malaysia, 
sementara investasi terbesar ada pada 
perusahaan minyak sawit dan karet. 

Investasi 
Asia Tenggara



Profil: bank negara indonesia

● Tujuan: membandingkan 
kebijakan bank dan investor 
mengenai berbagai persoalan 
LST

● 35 kriteria, dalam 3 kategori: 
lingkungan, sosial, dan tata 
kelola

● Kriteria ini didasarkan pada 
standar internasional dan praktik 
terbaik industri



METODOLOGI 
PENILAIAN

Menilai kebijakan bank dan investor tentang deforestasi dan masalah 
lingkungan, sosial dan tata kelola (LST) terkait, berdasarkan:

➔ Perjanjian internasional (UN, ILO, UNEP, etc.)
➔ Praktik terbaik dalam komunitas bisnis global dan sektor keuangan 

(NDPE, PRI, PRB, OECD Guidelines, etc.)

35 kriteria dalam 3 kategori:

➔ Lingkungan: deforestasi, gambut, air, keanekaragaman hayati, dll.
➔ Sosial: masyarakat adat, hak asasi manusia, hak buruh, dll.
➔ Tata Kelola: transparansi, pengaduan, instrumen, pajak, korupsi.

Kebijakan yang dinilai secara terpisah:

➔ untuk masing-masing dari enam komoditas berisiko komoditas: ternak 
sapi, minyak sawit, pulp & kertas, karet, kedelai dan kayu

➔ untuk pinjaman, kredit dan investasi dalam saham dan obligasi
➔ menghasilkan skor terpisah untuk enam komoditas
➔ digabungkan dalam satu skor keseluruhan dengan menggunakan 

jumlah pembiayaan dan investasi per komoditas sebagai faktor 
pembobot.



Poin:
0     - tidak tercakup
8,5  - tercakup sebagian 
10   - tercakup

Sektor yang dinilai:

- ternak sapi

- minyak sawit

- bubur kertas & kertas 

- karet

- kedelai

- kayu

Total tertimbang



Lembaga jasa keuangan dengan skor tertinggi Skor Lembaga Jasa Keuangan Indonesia

Perbandingan skor: 
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Studi Kasus  
Royal golden eagle group

➔ Dikendalikan oleh keluarga taipan Sukanto Tanoto

➔ Produsen utama bubur kertas & kertas dan minyak 
sawit

➔ Mengendalikan berbagai badan usaha melalui 
struktur lepas pantai yang kompleks

➔ Data F&F tidak hanya memungkinkan pengguna 
untuk mengetahui lebih banyak pembiayaan grup 
perusahaan (mis. Grup RGE), tetapi juga 
mengetahui pembiayaan yang ada berdasarkan 
komoditas, atau oleh badan usaha tertentu dalam 
grup 

➔ Grup RGE menerima pendanaan dalam jumlah 
besar dari berbagai bank internasionalPhoto: RGE operation, Leuser. RAN



struktur kepemilikan

Sumber:
TuK INDONESIA dan Profundo (2018, 2019)

Sukanto Tanoto & 
Family (Indonesia)

RGE Inc (British Virgin 
Islands) (Unknown/HK)

Asian Agro International 
Limited (Mauritius)

First Island Trust Company 
Ltd (Mauritius)

Treston International Ltd 
(British Virgin Islands)

PT Inti Indosawit Subur 
(Indonesia)

PT Asian Agro Lestari 
(Indonesia)

Several subsidiaries 
(Indonesia)

Global Advance Oils & 
Fats (Macau)

Several subsidiaries 
(Indonesia)

Asian Agro Abadi Oils & 
Fats Ltd (BVI)

5 subsidiaries based in 
Hong Kong

PT Asian Agri Riau 
Jambi (Indonesia)



DAMPAK LINGKUNGAN

➔ Pabrik bubur kertas RGE dipasok oleh 16 pemasok kayu 
pulp dengan total kawasan konsesi seluas 1,2 juta hektar, 
dan selama tahun 2015-2019, pabrik-pabrik ini telah 
berkontribusi terhadap 46.000 hektar deforestasi.

➔ Lebih dari 30% kawasan konsesi pemasok ini merupakan 
lahan gambut yang menghasilkan Gas Rumah Kaca 
(GRK) dalam jumlah besar dan sangat rawan kebakaran, 
dengan lahan seluas 55.000 ha yang terbakar pada tahun 
2015-2019.

➔ Kebakaran lahan yang tidak terkendali yang berkaitan 
dengan inudustri perkebunan ini merupakan penyebab 
utama dari emisi GRK di Indonesia. 

➔ PKS RGE beberapa kali tertangkap memilih pasokan dari 
perusahaan perkebunan yang menyebabkan deforestasi 
di Ekosistem Leuser Indonesia, yang merupakan habitat 
kritis gajah sumatera dan orang utan.



DAMPAK sosial

➔ RGE terlibat dalam banyak sengketa hak lahan yang 
telah berlangsung lama dengan masyarakat lokal. 
Salah satu operasi pabrik bubur kertasnya berdampak 
pada 3.000 keluarga. 

➔ RGE merupakan kontributor utama terjadinya krisis 
kebakaran dan kabut asap yang berdampak serius 
pada kesehatan masyarakat. Para peneliti meyakini 
bahwa kebakaran yang terjadi pada tahun 2015 
berkontribusi terhadap 100.000 lebih kematian di 
seluruh wilayah Asia Tenggara. 



DAMPAK TATA KELOLA

➔ Laporan tahun 2020 menunjukkan bahwa RGE telah 
salah mengidentifikasi ekspor bubur kertasnya, 
dengan melaporkan pendapatan mereka lebih rendah 
sebesar 668 juta Dolar AS (2007-2018), yang 
kemungkinan telah menghasilkan pendapatan pajak 
sebesar USD 168 juta Dolar AS

➔ Pada tahun 2012, RGE menerima denda pajak 
sebesar 200 juta Dolar atas penipuan pajak sistemik 
dan pencucian uang dalam bisnis minyak sawitnya



10 Kreditur Terbesar Royal Golden Eagle 
2016-2020 (April)



“Sedang-Baik” “Buruk-Sedang” “Sangat Buruk”

“Sangat Buruk” “Sangat Buruk”

Penilaian Kebijakan Pengelolaan Keuangan RGE 2021
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Terimakasih & silakan 
kunjungi website kami
forestsandfinance.org


